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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia memiliki banvak seni pertunjukan, baik seni pertunjukan
Indonesia asli maupun seni pertunjiikan ¢
yang dilakuka oleh Brafidon menunjukan Bahwa scbanyak 75% seni

i1 luar Indonesia. Hasil penelitian

al ash Indonesia maupun seni pertun) _.
nasional yang menampilkan SeRipertuny
nasikan kesenian lain seperti Spontan, Oper

omim adglah sebush pertunjukan  yang
mengandalkan gorak tubul dalam_menyampaikan ckspresi pemain st
cerita, Aktar pantonTiiGRiAE RN Sl etk benda slau suasana
yang berkaitan dengan cerita menggunakan gerak tubuhnya (Febrianto,
2015). Perkembangan seni pertunjukan pantomim di Indonesia dapat
dikatakan tidak selalu berjalan dengan baik. Seni pertunjukan pantomim
mulai masuk ke Indonesia pada tahun 1970, tetapi pada saat itu masyarakat
Indonesia sepertinya belum tertarik dan beranggapan bahwa pantomim adalah



seni yang “tidak jelas’, karena hanya menggerakan tubuhnya tanpa ada suara
dan benda serta menggunakan makeup tebal hanya di bagian wajah. Selain
itu, bentuk seni pertunjukan pantomim juga dikesampingkan atau hanya
schagai pelengkap (lswantara, 2007). Hal lain yang menghambat

seniman partomim ini dopal membuat perkembangan semi pertunjukan
pantomim di dserahnya melalui komunitas-komunitas dan sanggar pantomim.
Dalam hal ini sebenarnya televisi lokal dapat membantu memperkenalkan

seniman-seniman pantomim ini ke media, agar diketahui oleh masyarakat
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Hadirnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002
tentang Penyiaran memungkinkan setiap masyarakat yang berada di daerah
mendirikan stasiun sendiri dengan daya jangkou lokal, membust stasiun
televisi yang berada di Indonesia tidok didominasi televisi nasional ssja,

tetapi juga televisi lokal. Adanya jelévisi digital juga menandakan bahwa

1 bisa ditonton oleh siapa saja. karena di

akan televisi masth

tuk mendapatkan informasi

{Survei KIC Kominfo 2021). Informasi yang disebarluaskan medin televisi

dinilai lebih akurat dan terpercaya, sehingga masyarakat masih menggunakan
televisi sebagai media dalam memenuhi kebutuhan informasi.

Dalam membuat suatu program acara selain membutuhkan konsep

acara vang baik. proses penyuntingan gambar juga dibutuhkan untuk



mendapatkan hasil tayangan program acara vang menarik. Proses produksi
sendiri secara umum melewati tiga bagian utama yaitu prma produksi.
produksi, dan pascaproduksi yvang masing-masing melibatkan satu atau dua
orang lebih, don dalam prosesnya saling berkoitan satu sama lain. Sebetum
tayangan disajikan kepada penantongSeluruh materi yang diambil pada saat
abar. yuilu penyusitingan gambar offfine
*" ertungovng jawab melakukan

rang baik oleh sdifor video. Unuk ifu peran scorung edifor video

hasil gambar yang diambil oleh camerapersam ’ i
ucdio sesuai dengan

etiks memotong gambar, editor
ramng 'I'I}i‘x.l'l!‘ll'l dilihat.
Proses ini masuk ke dalam fahap penyuntingan gambar offine. Jika hasil

penvuntingan gambar offine dirasa sudah baik. editor video akan melakukan
eadour correction, menambahkan fower third, transisi. dan gambar atau video
pendukung  untuk  selenjutnya  dilakukan rendering.  Apabila  hasil
penyuntingan gambar mendapal persetujuan dan produser, selanjutnya akan
disiarkan.



Kota Yogyakarta sendiri memiliki beberapa stasiun televisi lokal yang
masih berdiri hingga saat ini, antara lain adalah TVRI Jogja, RBTV Jogja.
Adi TV, Jogja TV, Maliobore TV, dan Akindo TV (Rahmawan, 2016),

RBTV Jogja merupakan salah satu stasiun televisi Jogja vang saat ind masih

| -___:'--;l e acara falk  show

edukasi hosil kerja sama Program Studi llmu Komunikssi Universitas
Amikom Yogyakarta dengan RBTV Jogja. TalkCation bertujuan untuk
mewadohi mohasiswa [lmu Komunikasi dalam melaksanakan program
magang. Seperti tayangun edukasi lainnya, TalkCation menghadirkan tema
yang relevan di kalangan masyarakat dengan mengundang narasumber yang



kompeten dibidangnya, serta dikemas dalam tayangan yang menarik dan
fresh. TalkCation hadir setiap hari Rabu pukul 09.30 WIB di RBTV Jogja.

Pada skripsi magang ini penyusun menjabarkon apa saja kegiatan-
kegintan yang dilakukan pada szat melakukan program magang di TalkCation

yang ditayangkan RBTV Jogja. DipilihnyaRBTV Jogja sebagai lokasi dalam
1.3: stasiun televisi lokal

untuk mengeishui bagaimana peran seorang editor video dalem industri
televisi sebagai garekeeper dalam memotong, mengubah, dan menambahkan



informasi pada program acara TalkCation episode “Perkembangan Seni
Pantormim” sebelum diszarkan melalui media televisi.

1.2. Fokuns Permasalahan dan Rumusan Masalah
yang masih kurang diminati ole

Bahkan seniman pantomim
ndonesis kurang dikenal oleh masyarakat luas. Melalui program acara ini,
kat tesbadap seni pertunjukan

sarkan fokus penclitian di atas maka umusan permasala

W‘ﬂm‘ralkcmim'mpm: ygan Seni Pertunjukan

ian darn

1.3,
Tujuan  dilakukanny untuk mengetahui

bagaimana peran editor video diterapkan pada program acara TalkCation

(Episode: Perkembangan Seni Pertunjukan Pantomim) di RBTV Jogja .



1.4, Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Akademis
Skripsi magang ini diharapkan mampu menjadi referensi
atau perbandingan dalam pengembangan penelitian selanjutnya
dasar sama, yaitu mengenai bagaimana
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